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RINGKASAN

Pemilihan lokasi seringkali menjadi kendala bagi para pelaku usaha, terutama yang
memiliki modal kecil dan baru memulai. DR Cake adalah salah satu perusahaan yang
bergerak dibidang industri F&B yang menjual aneka macam kue. Oleh sebab itu
dibutuhkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang akan menetukan lokasi yang
terbaik dan sesuai dengan kriteria yang ada. Metode Multi-Objective Optimation on
the basis of Ratio Analysis (MOORA) digunakan untuk melakukan perhitungan
berdsarkan data yang diinput oleh user untuk memberikan rekomendasi lokasi terbaik
untuk membuka cabang toko kue DR Cake. Setelah perhitungan menggunaakn metode
MOORA selesai maka hasil perhitungan ini dapat dilihat oleh user pada halaman
rekomendasi lokasi toko kue. Setelah dilakukan percobaan pada lokasi usaha yang
sudah dijalani lebih dari 1 tahun oleh owner menggunakan uji validasi, ada 2 lokasi
yaitu Cibadak sekarwangi dan Nagrak dimana lokasi pada saat ini sekarwangi sangat
unggul dalam penjualan, Berdasarkan factor yang sudah di aplikasikan menggunakan
metoda MOORA vyaitu faktor luas, harga, kepadatan, Intansi terdekat, dan pesaing
terdekat.

Kata Kunci: Toko Kue, MOORA, Sistem Penunjang Keputusan
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SUMMARY

Location selection is often an obstacle for business actors, especially those who have
small capital and are just starting out. DR Cake is one of the companies engaged in the
F&B industry that sells various kinds of cakes. Therefore, a Decision Support System
(SPK) is needed that will determine the best location and in accordance with existing
criteria. The Multi-Objective Optimation on the basis of Ratio Analysis (MOORA)
method is used to perform calculations based on data inputted by users to provide
recommendations for the best location to open DR Cake cake shop branches. After the
calculation using the MOORA method is complete, the results of this calculation can
be seen by the user on the cake shop location recommendation page. After conducting
experiments on business locations that have been carried out for more than 1 year by
the owner using validation tests, there are 2 locations, namely Cibadak sekarwangi and
Nagrak where the current location is very superior in sales, based on factors that have
been applied using the MOORA method, namely area, price, density, nearest agency,
and closest competitors.

Keywords: Pastry shop, MOORA, decision support system
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persaingan dalam dunia bisnis yang semakin ketat membuat para pengusaha
harus mengatur strategi untuk memasarkan dagangannya, ada banyak strategi yang
mempengaruhi sukses atau tidaknya usaha , salah satu diantaranya adalah lokasi.
Pemilihan lokasi seringkali menjadi kendala bagi para pelaku usaha, terutama yang
memiliki modal kecil dan baru memulai. DR Cake adalah salah satu perusahaan yang
bergerak dibidang industri F&B yang menjual aneka macam kue. DR Cake berencana
ingin membuka lokasi cabang baru agar semakin dikenal dan dapat dinikmati berbagai
kalangan diberbagai daerah, untuk menentukan lokasi yang tepat dengan kriteria yang
sesuai lokasi cabang ini ditentukan dengan sangat matang agar membawa dampak
positif. Oleh sebab itu dibutuhkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang akan
menetukan lokasi yang terbaik dan sesuai dengan kriteria yang ada.

Penggunaan metode MOORA sangat membantu dalam menentukan lokasi
karena metode ini memiliki tingkat selektifitas dalam menentukan suatu aleternatif
dari beberapa kriteria yang mengandung bobot, MOORA juga memiliki perhitungan
yang sederhana dan mudah untuk difahami (shabrina et al., 2021).

Penelitian mengenai penggunaan metode klasifikasi untuk Sistem Pendukung
Keputusan telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, diantaranya: (Husnul
Khatimah, 2019), dalam penelitiannya berjudul “Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Lokasi Usaha pada Arigato Cell Makassar Berbasis Web” Dari hasil
penelitiannya bahwa Sistem yang dibangun oleh Husnul Khatimah yang bertujuan
untuk menentukan lokasi usaha yang tepat, tanpa system biasanya manajemen
perusahaan biasanya menggunakan pendekatan biaya dengan strategi minimisasi
biaya. Dalam membuka cabang, Arigato Cell mempertimbangkan beberapa indicator
yaitu: harga tempat, Kepadatan penduduk, Jumlah Usaha radius 1km, Jarak dari
cabang terdekat. Penerapan metode TOPSIS dalam penetuan tempat usaha ini adalah
salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang didasarkan pada konsep
bahwa alternatif yang terbaik hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif
tetapi juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif yang dalam hal ini akan
memberikan rekomendasi pengusaha dalam pemilihan tempat usaha yang sesuai
dengan yang diharapkan.

(Nur cholis, 2020), dalam penelitiannya berjudul “Sistem Penunjang
Keputusan penentuan lokasi Coffe Shop menggunakan metode fuzzy analytical
hierarchy” Sistem yang dibangun oleh Nur Cholis , Merupakan sistem yang membantu
memberikan rekomendasi lokasi dalam proses penetuan lokasi coffe shop pada
Mr.coffe, dalam system ini terdapat 11 Kkriteria yaitu populasi, pendapatan, luas lokasi,
kepadatan competitor, posisi lokasi, visibilitas, pola lalu lintas, area parkir, koneksi
internet dan rencana konstruksi yang didapat dari wawancara pemilik coffe shop,
system penunjang keputusan ini menggunakan metode Fuzzy AHP untuk menentukan
tingkat kepentingan dari kriteria yang digunakan dan menggunakan metode optimasi
Full Factorial untuk mencari nilai terbaik dari semua alternatif yang ada.

(Utama et al., 2017), dalam penelitiannya berjudul “Sistem Penunjang
Keputusan Penentuan Lokasi Restoran Cepat Saji” Penelitian ini menghasilkan sebuah
system penunjang keputusan yang dapat membantu merekomendasikan lokasi terbaik



dengan mempertimbangkan 15 Kkriteria, yaitu populasi, lokasi, statistic pasar, ukuran
tempat, kenyamanan, visibilitas, usia, pendapatan, pertumbuhan dan perkembangan
masa depan, pola lalu lintas, lokasi pesaing, kedekatan dengan lokasi dan rencana
konstruksi, metode yang digunakan adalah metode fuzzy expert judgement yang di
gunakan untuk penentuan dan penilaian kriteria lokasi yang diinginkan dan metode
optimasi Simulated Annealing, yang digunakan untuk pengurutan hasil rekomendasi.

Berdasarkan teori yang telah diuraikan diatas, maka dibuatlah penelitian ini
yaitu mengimplementasikan sebuah aplikasi yang dapat memecahkan permasalahan
yang ada yaitu dengan menggunakan algoritma MOORA. Dengan berfokus pada
masalah penentuan lokasi, Maka dibuatlah penelitian ini dengan judul : “Sistem
pendukung penentuan lokasi cabang pada toko DR Cake dengan menggunakan metode
MOORA .

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan membuat Sistem Pendukung
Keputusan terhadap penentuan lokasi cabang kue DR cake.

1.3  Ruang Lingkup

Pada suatu penelitian ini, penulisan laporan akan dibatasi pada ruang lingkup:
Data yang digunakan untuk proses data adalah data yang dimiliki oleh DR Cake
Perangkat lunak yang dikembangkan adalah berbasis aplikasi android

Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa flutter

Software yang di gunakan dalam pembuatan aplikasi ini adalah Android Studio.
Metode yang di gunakan adalah MOORA.

agrwbdE

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari sistem ini adalah :

1. Mengetahui Lokasi yang pas untuk pembukaan cabang baru dengan
meminimalisir resiko kerugian.

2. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan sekaligus mempraktekan teori-
teoriyang diberikan selama proses pembelajaran untuk diterapkan langsung
kepada instansi terkait.

3. Memberikan referensi bagi pembaca terkait proses pembuatan referensi untuk
pekerja agar dapat di kembangkan Kembali.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan adalah suatu informasi berbasis komputer yang
menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk membantu manajemen dalam
menangani berbagai permasalahan yang terstruktur maupun tidak terstruktur dengan
menggunakan data dan model (Nofriansyah dan 2017). Konsep SPK ditandai dengan
sistem interaktif berbasis komputer yang membantu pengambilan keputusan dengan
memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalah yang bersifat tidak
terstruktur dan semi terstruktur. Pada proses pengambilan keputusan, pengolahan data
dan informasi yang dilakukan bertujuan untuk menghasilkan berbagai alternatif
keputusan yang dapat diambil. SPK yang merupakan penerapan dari sistem informasi
ditujukan hanya sebagai alat bantu manajemen dalam pengambilan keputusan. SPK
tidak dimaksudkan untuk menggantikan fungsi pengambil keputusan dalam
membuatkeputusan, melainkan hanyalah sebagai alat bantu pengambil keputusan
dalammelaksanakan tugasnya. SPK dirancang untuk menghasilkan berbagai alternatif
yang ditawarkan kepada para pengambil keputusan dalam melaksanakan tugasnya.
Sehingga dapat dikatakan bahwa SPK memberikan manfaat bagi manajemen
dalam halmeningkatkan efektivitas dan efisiensi kerjanya terutama dalam proses
pengambilan keputusan. Di samping itu, SPK menyatukan kemampuan komputer
dalam pelayanan interaktif terhadap penggunanya dengan adanya proses pengolahan
atau pemanipulasiandata yang memanfaatkan model atau aturan yang tidak terstruktur
sehingga menghasilkanalternatif keputusan yang situasional.

2.2 Multi-Objective Optimation on the basis of Ratio Analysis (MOORA)

Multi-Objective Optimation on the basis of Ratio Analysis (MOORA) metode
yang diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadkas (2006). Metode MOORA memiliki
tingkat fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan bagian
subjektif dari suatu proses evaluasi kedalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa
atribut pengambilan keputusan (M. Ashari and F. Mintarsih, 2017 ). Metode
MOORA adalah multiobjektif atau multi kriteria sistem yang mengoptimalkan dua atau
lebih atribut yang saling bertentangan secara bersamaan pada beberapakendala.
Berikut langkah — langkah penyelesaian metode MOORA :

1. Langkah pertama
Menentukan tujuan, mengidentifikasi atribut evaluasi yang bersangkutan
danmenginputkan bobot nilai kriteria

2. Langah Kedua

Metode ini dimulai dengan membuat sebuah matriks keputusan dengan

merubahnilai kriiteria menjadi matriks keputusan.

x11 X12X13
X =[x21 xX22%23]
X31 X23X33
Keterangan :
xij = Nilai dari alternatif i pada kriteriaj.i = 1,2,...., m sebagai banyaknya



alternatif.j = 1,2,...., m sebagai banyaknya alternatif.

3. Langkah ketiga
Normalisasi pada metode MOORA bertujuan untuk menyatukan setiap elemen
matrik sehingga elemen pada matriks memiliki nilai yang seragam.Normalisasi
pada MOORA dapat dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut :

Keterangan :
xij = Nilai dari alternatif i pada kriteriaj.I = 1,2,...., m sebagai banyaknya
alternatif.J = 1,2,...., m sebagai banyaknya alternatif.
x’;j: bilangan tidak berdimensi yang termasuk dalam interval [0,1]
mewakilinilai normalisasi dari alternatif | pada kriteria j.

4. Langkah keempat
Menghitung Nilai Optimasi dengan mengurangi nilai maximax dengan
minimaxUntuk menandakan bahwa sebuah atribut lebih penting itu bisa
dikalikan dengan bobot yang sesuai, Saat atribut bobot dipertimbangkan
perhitungan mengunakan persamaan sebagai berikut :

Keterangan :

I = g+1,g+2,...., n adalah krieria yang diminimalkan.

J =1,2,...., g adalah kriteriayang dimaksimalkan.

Xij = nilai dari alternative i pada kriteria j.

Vi = nilai dari penilaian yang telah dinormalisasi dari alternatif i terhadap

semua Kriteria.
5. Langkah kelima
Menentukan nilai preferensi atau ranking dengan demikian, alternatif terbaik
memiliki nilai yi tertinggi, sedangkan alternatif terburuk memiliki nilai yj
terendah. Maka hasil dari perhitungan MOORA telah diketahui nilai yang
dihasilkan oleh setiap alternatif

2.3 Android

Android adalah sebuah sistem operasi dan platform pemrograman yang
dikembangkan oleh Google untuk ponsel pintar dan perangkat seluler lainnya
(seperti, tablet). Android dapat berfungsi pada berbagai macam perangkat posel
pintar dari banyak produsen berbeda (Yeka & Karmila, 2020). Pada awalnya
sistem operasi android dikembangkan oleh Android, Inc dengan Google sebagai
penyokong dana, hingga pada tahun 2005 Google membelinya. Android juga
dilengkapi dengan alat pengembang perangkat lunak untuk penulisan kode dan
perakitan modul perangkat lunak untuk pembangunan aplikasi bagi pengguna
android. Dengan demikian, secara keseluruhan android menyediakan ekosistem
untuk aplikasi seluler.

1. Android SDK

Android SDK adalah tools bagi para programmer yang ingin mengembangkan
aplikasi  berbasis Android. Android SDK mencakup seperangkat alat
pengembangan yang kompherensif. Android SDK terdiridari debugger, libraris,
handset emulator, dokumentasi, contoh kode, dan tutorial.



2. Arsitektur Android

Menurut Anwar, Nugroho, dan Lestariningsih dalam (Sulistiyono, 2018),
secara garis besar arsitektur Android dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Application dan Widgets

Layer yang berhubungan dengan aplikasi saja, dimana biasanya aplikasi
yang didownload kemudian diinstalasi dan jalankan aplikasitersebut.

b. Application Fromeworks

Layer dimana para pembuat aplikasi melakukan pengembangan yangakan
dijalankan di sistem operasi Android, karena pada layer inilah aplikasi dapat
dirancang dan dibuat, seperti content providers yang berupa sms dan panggilan
telepon.

C. Libraries

Layer dimana fitur-fitur android berada, biasanya para pembuat aplikasi
mengakses libraries untuk menjalankan aplikasinya.

d. Android Run Time

Layer yang membuat aplikasi Android dapat dijalankan dimana dalam
prosesnya menggunakan Implementasi linux.

e. Linux Kernel

Layer dimana inti dari sistem operasi Android itu berada . Berisi file-file
sistem yang mengatur sistem processing, memory, resource, drivers, dan sistem-
sistem operasi Android lainnya.

2.4 Pemilihan lokasi
2.4.1 Pengertian Lokasi

Lokasi adalah tempat perusahaan beroperasi atau tempat perusahaan
melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan
segi ekonominya “Alma” (2003:103). Menurut “Suwarman” (2004:280),
lokasi merupakan tempat yang sangat mempengaruhi Kkeinginan seorang
konsumen untuk datang dan berbelanja.

2.4.2 Faktor yang mempengaruhi lokasi

1. Lokasi yang Strategis
Menentukan lokasi atau tempat yang strategis untuk usaha kuliner adalah hal
yang wajib, biasanya lokasi dekat dengan Kawasan industry atau perkantoran,
karena banyaknya aktivitas di Kawasan-kawasan tersebut akan membuat
mudah di kenal orang banyak.

2. Faktor keamanan di lokasi bisnis
Faktor keamanan penting dalam pemilihan lokasi bisnis, selain untuk
keamanan bisnis bermanfaat juga untuk menjaga kenyamanan konsumen.

3. Factor kompetisi sekitar lokasi bisnis
Persaingan juga merupakan kenyataan hidup dalam dunia bisnis, sifat, bentuk,



dan intensitas persaingan yang terjadi dan cara yang ditempuh oleh para
pengambil keputusan stratejik untuk menghadapi para tingkat yang dominan
mempengaruhi tingkat keuntungan suatu perusahaan (Siagian, 2003). Dalam
persaingan kita mengenal istilah “pesaing” yaitu perusahaan yang
menghasilkan atau menjual barang atau jasa yang sama atau mirip dengan
produk yang kita tawarkan. Pesaing suatu perusahaan dapat dikategorikan
pesaing yang kuat dan pesaing yang lemah atau ada pesaing yang dekat yang
memiliki produk yang sama atau memiliki produk yang mirip. Kenapa Hotel,
Rumah makan, bengkel, sering berkelompok disuatu lokasi dan bukan
menyebar, ada istilah yang disebut “Socially Optimal Solution” (S.0.S.) yang
intinya adalah meminimalisir usaha atau langkah yang digunakan untuk
mencapai lokasi toko darimanapun calon pembeli berasal. Namun masalahnya
muncul saat kompetitor membuka toko yang sama dengan produk yang sama
dilokasi yang sama, dengan target pasar yang sama. Maka disini akan saling
mengoptimalkan lokasi bisnis dan berusaha mencuri pasar dari kompetitor.
Saat tidak ada lagi yang tersisa dari lokasi bisnis untuk dioptimalkan, maka
kompetitor dan usaha kita akan mencapai sebuah titik yang disebut: “Nash
Equilibrium” (titik kestimbangan Nash). Titik dimana usaha tidak akan mampu
mengoptimalisasi lokasi bisnis lagi. (Jac, 2014)

Factor akses menuju lokasi

Faktor ini cukup penting untuk bisnis kuliner yang penjualannya dine-in,
karena semakin mudah konsumen menumkan lokasi bisnisnya, semakinn
banyak juga yang akan tertarik untuk dating.

Factor target pasar

Sebagai pembisnis kita harus bisa membaca target pasar, karena faktor ini
sangat penting, ada beberapa perbedaan dalam faktor ini contohnya dalam
harga penjualan, jika bisnisnya berskala besar dan harga mahal makan
targetnya orang dari kalangan menengah ke atas, beda dengan skala kecil dan
harga murah biasanya target pasarnya anak sekolah, mahasiswa yang
terjangkau untuk kalangan menengah kebawah.

Factor akses parkiran

Ketersediaan lahan parker yang cukup dapat meningkatkan kenyamanan
pelanggan baik untuk dine-in atau take away, dengan banyaknya lahan parkir
yang luas mereka bisa segera menikmati hidangan tanpa susah mencari
parkiran yang kosong

Faktor luas lokasi

Selain luasnya parkiran kita juga harus memperhitungan luas lokasinya, maka
dari itu sesuaikan dengan kebutuhan karena terlalu luas juga tidak baik.
Faktor modal

Berapa banyak modal yang kamu alokasikan untuk mendapat lokasi yang
strategis, ini faktor yang sangat penting, karena semakin strategis lokasi maka
semakin tinggi harga sewa atau beli.
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Husnul Khatimah

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Lokasi Usaha pada Arigato
CellMakassar Berbasis Web

2019

: Sistem yang dibangun oleh Husnul Khatimah, Merupakan sistem yang
dibuat dengan berbasis web menggunakan metode topsis, yang
bertujuan untuk menentukan lokasi usaha yang tepat, tanpa system
biasanya manajemen perusahaan biasanya menggunakan pendekatan
biaya dengan strategi minimisasi biaya. Dalam membuka cabang,
Arigato Cell mempertimbangkan beberapa indicator yaitu: harga
tempat, Kepadatan penduduk, Jumlah Usaha radius 1km, Jarak dari
cabang terdekat. Penerapan metode TOPSIS dalam penetuan tempat
usaha ini adalah salah satu metode pengambilan keputusan
multikriteria yang didasarkan pada konsep bahwa alternatif yang
terbaik hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif tetapi
juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif yang dalam hal
ini akan memberikan rekomendasi pengusaha dalam pemilihan tempat
usaha yang sesuai dengan yang diharapkan.

Nur Cholis

Sistem Penunjang Keputusan penentuan lokasi Coffe Shop
menggunakanmetode fuzzy analytical hierarchy
2020
. Sistem yang dibangun oleh Nur Cholis , Merupakan sistem yang
membantu memberikan rekomendasi lokasi dalam proses penetuan
lokasi coffe shop pada Mr.coffe, dalam system ini terdapat 11 kriteria
yaitu populasi, pendapatan, luas lokasi, kepadatan competitor, posisi
lokasi, visibilitas, pola lalu lintas, area parkir, koneksi internet dan
rencana konstruksi yang didapat dari wawancara pemilik coffe shop,
system penunjang keputusan ini menggunakan metode Fuzzy AHP
untuk menentukan tingkat kepentingan dari kriteria yang digunakan
dan menggunakan metode optimasi Full Factorial untuk mencari nilai
terbaik dari semua alternatif yang ada.

Zulkarnain,Syaifudin, dan Rahmad

Judul : Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Lokasi Strategis Cabang Usaha

Tahun:
Isi

Warung

2016

: Penelitian ini menghasilkan sebuah system penunjang keputusan yang
dapat membantu merekomendasikan lokasi terbaik dengan
mempertimbangkan 15 Kriteria, yaitu populasi, lokasi, statistic pasar,
ukuran tempat, kenyamanan, visibilitas, usia, pendapatan,
pertumbuhan dan perkembangan masa depan, pola lalu lintas, lokasi
pesaing, kedekatan dengan lokasi dan rencana konstruksi, metode yang



digunakan adalah metode fuzzy expert judgement yang di gunakan
untuk penentuan dan penilaian kriteria lokasi yang diinginkan dan
metode optimasi Simulated Annealing, yang digunakan untuk

pengurutan hasil rekomendasi.

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu maka pada penelitian ini
diambil judul Sistem pendukung penentuan lokasi cabang pada toko DR Cake dengan
menggunakan metode MOORA

2.7  Tabel Perbandingan Penelitian
Tabel 1. Perbandingan Penelitian
. Metode Keputusan
No Judul Pengarang ' Topsis | FUZZY | AHP_ | MORA
Sistem Pendukung
Keputusan Pemilihan Husnul
1 Lokasi Usaha pada Khatimah v - - -
Arigato Cell Makassar (2019)
Berbasis Web
Sistem Penunjang
Keputusan penentuan
lokasi Coffe Shop Nur Cholis
- v - -
2 menggunakan metode (2020)
fuzzy analytical
hierarchy
Sistem Pendukung Zulkarnain,
3 Keputusan Pemilihan | Syaifudin, dan v
Lokasi Strategis Rahmad
Cabang Usaha Warung (2016)
Sistem Pendukung
Penentuan Lokasi
Reza Dias
Cabang Pada Toko DR )
4 Dirgantara - - v
Cake Dengan
(2023)
Menggunakan Metode
MOORA




BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Metode Penelitian

System Development Life Cycle (SDLC) yang digunakan sebagai metode
penelitian ini adalah siklus yang digunakan dalam pembuatan atau pengembangan
sisteminformasi yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah secara efektif. Ada
beberapa tahap yang perlu dilakukan dalam metode ini :Tahap Perencanaan, Analisis
Masalah, Perancangan, Implementasi dan Pengujian. Berikut alur SDLC yang tertera

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Sistem Development Life Cycle

3.1.1 Tahap Perencanaan

Tahapan Perencanaan adalah tahap awal yang perlu dilakukan untuk
mengumpulkan banyak informasi untuk mengetahui bagaimana dan apa yang harus
diperlukan untuk membuat sebuah sistem dengan tujuan diagnosa permasalahan yang
dilakukan dapat membuat sistem lebih baik dan sesuai dengan harapkan.Maka dari itu
diperlukan pengumpulan data dan berikut ini adalah metode pengumpulan data yang
digunakan yaitu :

1. Studi Literatur
Dalam tahap studi literatur peneliti melakukan pengumpulan data-data,
informasi mengenai pengetahuan tentang bidang yang diteliti yang bersumber
dari tempat penelitian, buku, maupun dari penelitian sebelumnya serta
pengetahuan yang didapatdari internet.




2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan beberapa anggota dari Pihak Badan Pusat
Statistik, yang mengerti tentang hal ini sekaligus melakukan seksi tanya jawab
kepada pihak-pihak yang terkait untuk dapat memberikan informasi seputar
objek penelitian.

3.1.2 Tahap Analisis Masalah

Aplikasi pemilihan lokasi cabang toko kue ini merupakan aplikasi yang
membantu dalam pemilihan keputusan yang akurat dengan menggunakan metode
moora. Pelaku usaha biasa melakukan pencarian lokasi cabang dengan asal asalan,
dengan adanya aplikasi ini pelaku usaha dapat dipermudah sehingga mengurangi
resiko kerugian dalam pembukaan lokasi cabang baru. Aplikasi ini akan menampilkan
hasil perhitungan akurat dengan menggunakan metode MOORA yang dapat memilih
lokasi usaha dari setiap lokasi yang di inputkan,

3.1.3 Tahap Perancangan

Perancangan sistem yang dilakukan adalah menggambarkan secara umum
tahap perancangan sistem secara umum maupun secara detail. Proses merupakan
satuan dari sistem yang mengelola masukan untuk menghasilkan keluaran, sebuah
sistem dapat di bangun oleh lebih dari satu proses. Dengan demikian diperlukan
perancangan proses yang akan memberikan gambaran umum mengenai Sistem
database yang akan dibangun. Tahap pertama adalah perancangan UML (Unified
Modeling language) meliputi Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence
Diagram, dan Class Diagram..

3.1.4 Tahap Implementasi

Tahap implementasi pada sebuah sistem informasi merupakan tahap dimana
sistem yang telah dirancang, menjelaskan mengenai pembuatan sistem yang sesuai
dengan analisis dan perancangan sebelumnya. Setelah tahap implementasi dilakukan
maka dibutuhkan sebuah pengujian sistem untuk membuktikan bahwa aplikasi dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan

3.1.5 Tahap Uji coba

Pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan sistem
yang dibuat. Pada tahap testing tersebut diuji dengan tiga langkah yaitu uji coba
struktural, fungsional dan validasi.

1. Uji Coba Struktural
Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat sudah selesai
dengan rancangan yang ada.

2. Uji Coba Fungsional
Merupakan pengujian untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat sudah
berjalan dengan baik atau belum.

3. Uji Coba Validasi

Merupakan pengujian untuk mengetahui apakah sistem tersebut sudah bekerja

dengan layak dan benar. Suatu hal tidak kurang penting adalah aplikasi harus

dapat berjalan dengan baik dilingkungan user. User merasakan kemudahan
serta manfaat dari aplikasi tersebut dan dapat menggunakan sendiri terutama
untuk aplikasi interaktif.
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4. Uji Coba Kompatibilitas
Adalah pengujian untuk mengetahui apakah aplikasi bisa digunakan di berbagai
jenis platform android

3.1.6 Maintenance

Setelah sistem yang baru di implementasikan akan dilakukan monitoring untuk
menyesuaikan dan meningkatkan kinerja system dengan cara melakukan up date
maupun up grade sistem bilamana diperlukan

3.2  Waktu dan tempat penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan dari bulan April 2023 sampai Juni
(3 Bulan).

3.3 Alat dan Bahan

3.4 Alat Penelitian
Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah hardware dan software

meliputi;

Software :

a. vscode

b. XAMPP

c. OS Windows 10 64-bit,

Hardware :

a. Intel(R) Core(TM) i5-8300H ,

b. Nvidia GT 940 mx @2.25GHz (2 CPUs), ~ 2.50 GHz ,

c. RAM 8,00 GB.

3.5 Bahan Penelitian

Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah jurnal terkait, data polis
yang mengikuti asuransi, data mortalitas , data penurunan resiko , dan buku Android,
Flutter, MYSQL.

11



BAB IV
TATA LAKSANA PENELITIAN

41  Tahapan Perencanaan Sistem

Pada tahap ini merupakan tahapan awal untuk membangun sistem berupa
mengumpulkan data yang dibutuhkan oleh Sistem Pendukung Keputusan
Rekomendasi Pemilihan Lokasi Cabang Toko Kue Dr Cake. Pada penelitian ini data
yang digunakan berasal dari input user pada aplikasi yang selanjutnya akan diproses
oleh sistem menggunakan metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio
Analisis (MOORA).

4.2  Tahapan Proses Analisis

Pada tahap ini dilakukan dengan menganalisa bagaimana menerapkan Sistem
Pendukung Keputusan Rekomendasi Pemilihan Lokasi Cabang Toko Kue Dr Cake
menggunakan metode Metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio
Analisis (MOORA). Metode yang digunakan pada sistem ini akan memberikan
rekomendasi pemilihan lokasi terbaik untuk membuka cabang toko kue berdasarkan
input user pada aplikasi.

4.2.1 Analisis Moora

Metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analisis
(MOORA) merupakan sistem multiobjektif pada pengoptimalan dua atau lebih atribut
yang saling bertentangan secara bersamaan. Metode ini digunakan untuk
menyelesaikan masalah dengan perhitungan matematika yang kompleks.

Tahapan metode MOORA :

1. Menginput Nilai Kriteria
Menginputkan nilai kriteria pada suatu alternatif dimana nilai tersebut
nantinya akan diproses dan hasilnya akan menjadisebuah keputusan.

2. Merubah nilai kriteria menjadi matriks keputusan
Matriks keputusan berfungsi sebagai pengukur kinerja dari alternatif | th
pada atribut J th, M adalah alternatif dan n adalahj umlah atribut dan
kemudian sistem ratio dikembangkan dimana setiap kinerja dari sebuah
alternatif pada sebuah atribut dibandingkan dengan penyebut yang
merupakan wakil untuk semua alternatif dari atribut tersebut.

3. Normalisasi matriks
Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap element matriks sehingga
element pada matriks memiliki nilai yang seragam.

4. Mengurangi nilai maxmax dan minmax
Untuk menandakan bahwa sebuah atribut lebih penting itu bisadikalikan
dengan bobot yang sesuai (koefisien signifikasi).

5. Menentukan rangking dari hasil perhitungan MOORA.

Berikut Flowchart ini yang menggambarkan perincian dan perhitungan nilai
dalam metode Metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analisis.
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Gambar 2. Flowchart MOORA

Berikut contoh perhitungan menggunakan metode Multi-Objective
Optimization on the Basis of Ratio Analisis (MOORA).

1. Kiriteria
Tahap awal dari menyelesaikan studi kasus ini adalah menganalisa kriteria
sebagai dasar proses dilakukannya seleksi. Adapun kriteria yang
digunakan adalah Luas (C1), Harga (C2), Kepadatan Penduduk (C3),
Keramaian Lalin (C4), Intansi 2m (C5). Contoh data dari kriteria tersebut

adalah:
Tabel 2. Data Kriteria
Kriteria Keterangan Bobot Jenis
C1 Luas 15% Benefit
C2 Harga 15% Cost
C3 Kepadatan Penduduk 20% Benefit
C4 Saingan 1km 25% Benefit
C5 Jumlah kantor/pabrik 2m 25% Benefit

Tabel 3. Data Rating Kecocokan Pembobotan Kriteria

No | Alternatif Kriteria

Luas Harga Kepadatan | Kantor | Toko
Penduduk | terdekat | kue
2km sekitar
2km
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1 | Cibadak 24 Meter | 26jt/Tahun | 123600 6 5
kar

2 | Cibadak 16 Meter | 24jt/Tahun | 123600 3 4

3 | Cisaat 20 Meter | 20jt/Tahun | 131060 1 3

4 | Caringin 45 Meter | 14jt/Tahun | 52000 2 2

5 | Parungkuda | 24 Meter | 23jt/Tahun | 78810 2 3

a. Kriteria Luas (C1)
Tabel 4. Pembobotan Kriteria Luas
Harga Bobot Nilai
0-10 Sangat Rendah 1
11-20 Rendah 2
21-30 Sedang 3
31-40 Tinggi 4
41 -50 Sangat Tinggi 5
b. Kriteria Harga (C2)
Tabel 5. Pembobotan Kriteria Harga

Harga Bobot Nilai
0 —5000.000 Sangat Rendah 1
5100.000 — 10.000.000 Rendah 2
10.100.000 — 15.000.000 Sedang 3
15.100.000 — 20.000.000 Tinggi 4
20,100.000 — 30.000.000 Sangat Tinggi 5

c. Kiriteria Kepadatan Penduduk (C3)
Menurut Budi (2023) memaparkan bahwa: “Untuk menentukan range kriteria
jumlah penduduk mulai dari angka terkecil penduduk di daerah kabupaten

tersebut”
Tabel 6. Pembobotan Kepadatan Penduduk
Harga Bobot Nilai
15.000-40.000 Sangat Rendah 1
40.100 — 65.000 Rendah 2
65.100-90.000 Sedang 3
90.100. — 115.000 Tinggi 4
115,100- 140.000 Sangat Tinggi 5
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d. Toko kue terdekat jarak 1 km (C4)

Tabel 7. Pembobotan Keramaian Lalin

Jumlah Bobot Nilai
6> Sangat Rendah 1
5-6 Rendah 2
3-4 Sedang 3
1-2 Tinggi 4
0 Sangat Tinggi 5
e. Kantor terdekat jarak 1 km (C5)
Tabel 8. Intansi terdekat
Jumlah Bobot Nilai
0 Sangat Rendah 1
1-2 Rendah 2
3-4 Sedang 3
5-6 Tinggi 4
6> Sangat Tinggi 5

Setelah melakukan pembobotan pada data tersebut, maka dapat dilihat data
kecocokan pada masing-masing alternatif terhadap kriteria yang dapat dilihat

pada Tabel 8.
Tabel 9. Rating Kecocokan
No Alternatif Kriteria

C1l |C2 C3 C4 |C5
1 |Cibadak 315 5 2 |5
2 |Karang Tengah 2 5 5 33
3 |Cisaat 2 |4 5 3 2
4 |Caringin 513 2 4 2
5 |Parung Kuda 315 3 312

Tahapan selanjutnya normalisasi pada metode MOORA bertujuan untuk
menyatukan setiap elemen matrik sehingga elemen pada matriks memiliki nilai
yang seragam.Berikut merupakan langkah penyelesaian metode MOORA:
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a. Matriks Kinerja Ternomalisasi:
Kriteria1 (C1) = 32 4 22422 + 52 + 32 = 7.1414

A11=3/7.1414=0.42
A21=2/7.1414=0.28
A31=2/7.1414=0.28
A41=5/7.1414=0.7

A51=3/7.1414=0.42

Kriteria 2 (C2) = V52 + 52+42 + 32 + 52 = 10

A12=5/10=05

A22=5/10=05

A32=4/10=04

A42=3/10=0.3

A52=5/10=05

Kriteria 3 (C3) = V52 + 52452 + 22 + 32 = 9,3808
A 13=5/9.3808 = 0.5330

A23=5/9.3808 = 0.5330

A 33 =5/9.3808 = 0.5330

A 43 =2/9.3808 =0.2132
A 53 =3/9.3808 =0.3198

Kriteria 4 (C4) = V22 + 32432 + 42 + 32 = 6.8556

A 14 =2/6.8556=0.2917
A 24 =3/6.8556 = 0.4375

A 34 =3/6.8556 = 0.4375
A 44 =4/6.8556 = 0.5834
A 54 =3/6.8556 = 0.4375

Kriteria 5 (C5) = V52 + 3%+22 + 22 + 22 = 6.7823

A15=5/6.7823=0.7372
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Berdasarkan perhitungan di atas, berikut
ternormalisasiyaitu sebagai berikut
/0.42 0.5 05330 0.2917 0.7372 \
Xij= 028 05 05330 04375 0.4423
0.28 0.4 05330 0.4375 0.2948
0.7 0.3 0.2132 0.5843 0.2948
Q).42 0.5 0.3198 0.4375 0.2948
)
Perkalian bobot disertakan pencarian y ternormalisasi.Maka nilai Xij * Wj
yaitusebagai berikut:
[0.063 0.075 0.107 0.073 0.184\
0.042 0.075 0.107 0.110 0.1105
Xij x W) = 0.042 006 0107 0.110 0.074
0.105 0.045 0.043 0.146 0.074
KO'% 0.075 0.064 0.110 0.074/

A25=3/6.7823 = 0.4423
A35=2/6.7823 =0.2948
A45=2/6.7823 = 0.2948
A55=2/6.7823 = 0.2948

Kemudian setelah melakukan perkalian maka berikutnya adalah menghitung

nilai yang terlihat pada tabel di bawah ini:

ini adalah matriks kinerja

Tabel 10. Hasil Normalisasi

_ Maximum C1 C3 Minimumc2 Yi _(Max-
Alternatif C4C5 Min)
Cibadak (A1) 0.427 0.075 0.352
Karang Tengah (A2) 0.369 0.075 0.294
Cisaat (A3) 0.333 0.06 0.273
Caringin (A4) 0.368 0.045 0.323
Parungkuda (A5) 0.308 0.075 0.233
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4.3

Tabel 11. Hasil Ranking

Alternatif Yi (Max) Ranking
Cibadak karang tengah
(A1) 0.371 1
Cibadak (A2) 0.309 2
Cisaat (A3) 0.283 4
Caringin (A4) 0.297 3
Parungkuda (A5) 0.246 5
Pada Tabel 12 dapat disimpulkan bahwa alternativeke-1 dapat

direkomendasikansebagai tempat terbaik adalah yang memiliki nilai Yi (max)
tertinggi yakni Cibadak karang tengah(A1) dengan nilai Yi (max) = 0.371.
Tahap Perancangan

Tahap perancangan sistem dilakukan untuk mempermudah dalam

pengembangan aplikasi. Pada tahap ini dibagi menjadi dua diantaranya :

4.3.1 Perancangan Sistem Secara Umum

Perancangan sistem secara umum ini dibuat untuk memberikan gambaran

secara umum bagaimana sistem akan berjalan nanti. Gambaran umum sistem ini
digambarkan dalam struktur navigasi yang dapat dilihat dalam gambar dibawah ini.

Halaman Login

v

Halaman Utama

Tambah Data L okasi

I Daftar Lokasi Toko Kue 1 Toko Kue

Tambah Data L okas
Rekomendasi Toko

Tampilkan

Rekomendasi Input Data Nama L okasi

Lokasi Toko Kue

Kue

Toko Kue

v

v

Tampilkan Daftar
L okasi
Rekomendasi
Berdasarkan Nilai
Tertinggi
Menggunakan
Metode MOORA

Input Nama Lokasi,
Luas Lokasi, Harga,
Kepadatan, Kantor
Terdekat, Toko Kue
Sekitar 2 Km

v

Tampilkan Detail
L okasi
Rekomendasi Toko
Kue

Gambar 3. Struktur navigasi android

Berdasarkan struktur navigasi diatas dibuatkan flowchart sistem untuk

menggambarkan lebih jelas mengenai langkah-langkah dan urutan-urutan suatu
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prosedur dari sistem yang akan dijalankan. Untuk flowchart sistem yang akan
dijalankan dapat dilihat pada gambar dibawabh ini :

Menampilkan
Halaman Login

Menampilkan
Halaman
Register

Login Berhasil

Ya Tidak

Menampilkan
Halaman Utama

Register
Berhasil

Menampilkan List Simpan Imput

Data Lokasi Data Lokasi
Tambah Data Ya——»] Input Data Lokasi
Tidak

Simpan Input
Data Lokasi
Rekomendasi
Toko Kue

Rekomendasi Toko
Kue

Input Data Lokasi (Nama,
Luas, Harga, Kepadatan,
Ya—>»  Kantor Dan Toko Kue
Terdekat) Rekomendasi Toko
Kue

Tambah Data

Tidak

4

Menampilkan List Lokasi
Rekomendasi Toko Kue
Hasil Perhitungan Metode
MOORA

v

Menampilkan Data
Detail Lokasi
Rekomendasi Toko
Kue

End
Gambar 4. Flowchart sistem

Berdasarkan flowchart diatas berikut ini merupakan penjelasan alur sistem
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yang berjalan pada penelitian ini.

1. Sistem dimulai dengan menampilkan halaman login

2. Apabila login gagal maka akan menampilkan halaman register

3. Ketika login atau register berhasil sistem akan menampilkan halaman utama

4. Pada halaman utama sistem akan menampilkan list lokasi

5. Ketika data pada list lokasi di klik maka sistem akan menampilkan halaman list
rekomendasi toko kue pada lokasi tersebut

6. List rekomendasi yang ditampilkan merupakan hasil perhitungan

menggunakan metode MOORA
7.  Sistem akan menampilkan data detai lokasi rekomendasi tokok kue

4.3.2 Perancangan Sistem Secara detail

Pada tahap ini sistem dirancang secara mendetail meliputi beberapa rancangan
sistem untuk menunjang Sistem Pendukung Keputusan Rekomendasi Pemilihan
Lokasi Cabang Toko Kue Dr Cake menggunakan metode Metode Multi-Objective
Optimization on the Basis of Ratio Analisis (MOORA). Tahap pertama adalah
perancangan UML (Unified Modeling language) meliputi Use Case Diagram, Activity
Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram.

4.3.2.1 Perancangan UML

Perancangan UML (Unified Modeling language) menggambarkan proses cara
kerja system secara rinci agar dapat berjalan dengan baik. Tahap-tahap perancanga
UMLantara lain dengan membuat Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence
Diagram, dan Class Diagram.

A Use Case Diagram
Use Case Diagram User menggambarkan interaksi yang terjadi pada saat user
menjalankan aplikasi, berikut adalah gambaran use case diagram user.

O - (:/(h?gl rekom en;a.s:\/
e

user M e——
<1< daftar lokaa')

f <>

Gambar 5. Usecase Diagram

B. Activity Diagram
Activity Diagram berfungsi untuk menggambarkan bagaimana komunikasi
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yang terjadi antara User dengan sistem yang telah dibuat, berikut adalah gambaran
activity diagram.

1. Activity Diagram login user
Pada gambar 7 menjelaskan bagaimana cara user melakukan login

Admin Sistem

!

Memasukan —D(Memvdidasi d(un)
usemame & password

Menampilkan
menu utama

Gambar 6. Activity Diagram login user

2. Activity Diagram daftar lokasi
Pada gambar 8 menjelaskan bagaimana cara user melihat daftar lokasi

User System

Klik Menu Menampilkan Data
Daftar Lokasi daftar lokasi

Gambar 7. Activity Diagram daftar lokasi

3. Activity Diagram rekomendasi
Pada gambar 6.7 menjelaskan bagaimana cara user melihat rekomendasi
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User System

Klik Menu , Menampilkan Data
Rekomendasi Hasil Rekomendasi

Gambar 8. Activity Diagram daftar rekomendasi

4. Activity Diagram perhitungan
Pada gambar 5 menjelaskan user mengelola perhitungan.
User sistem

klik clata menampilk an
perhiungan form

memasukan
nil =i "'

L

[ kiik selanjudriya ]_+[ mengolsh rilsi ]

F

enampil kan hasil

perthitunagn

Gambar 9. Activity Diagram perhitungan

4.3.2.2 Squance Diagram

Squence Diagram berfungsi untuk menggambarkan dan memodelkan Use Case
interaksi yang terjadi antara objek, urutan operasi yang terjadi serta iformasi apa saja
yang diperlukan oleh masing-masing operasi pada sistem yang berjalan.

1. Sequence diagram data user
Pada gambar 11 menjelaskan bagaimana tentang urutan proses data user
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| Uzar [“"" lMlhhl[ Dota e I IF-men.u | | Foern B Dista ” T [ |“ml
- T r
[} b barralih rrand SoEa oAl g - -
i

' oMsampiian daty wser

1| J:Mermih tamboh dala

I
! &g form fambab data

J [
I

[

S:input das e 1 i

I

i

—
é_

12 renampsiun data e

| T dat dan g dit

15 menampsicen G4t e

Gambar 10. Sequance Diagram data user

2. Sequence diagram login user
Pada gambar 14 menjelaskan bagaimana tentang proses login user

Form Login Beashboard Satam

User

T )
I
i iinput usemame & [ : i

iﬂ ' |

: 2rvaliclasi ;
5 ]
: |_J3;Menampilan halaman deashboand |
' I:r !
! I
1

Gambar 11. Sequance Diagram login

3. Sequence diagram daftar lokasi
Pada gambar 15 menjelaskan bagaimana tentang proses menampilkanlokasi
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User Telah 1oginbl Sistem
T 1
|

I
(1:memiih daftar lokasi |
I

ﬁa«npﬂ(m hdaman daftar lokas
1

Gambar 12. Sequance Diagram daftar lokasi

4. Sequence diagram rekomendasi
Pada gambar 16 menjelaskan bagaimana tentang proses menampilkan
rekomendasi

User Telah loqin[ﬁ Sistem
T 1

|

|

I
1:memilih menu rekomendas
I

2 pikan hdaman rekam endasi |_|

1

>

Gambar 13. Sequance Diagram rekomendasi

4.3.2.3 Class diagram

Class diagram menggambarkan struktur dan hubungan antar objek objek yang
ada pada system. Struktur ini meliputi atribut, method atu fungsi yang ada pada
masing masing class. Class diagram dibuat agar pembuat program atauprogrammer
membuat kelas-kelas sesuai dengan rancangan yang ada didalam class diagram,
sehingga antara dokumentasi perancangan dan perangkatlunak memiliki kesesuaian.

User lokasi

+Username

+ Password —>|+ id lokasi: int(11)

+ nama lok: varchar(30)

+ luas: int(10)

+ harga: int(10)

»{ + kepdatan penduduk : int(10)
+Toko terdekat : int(10)

+ kantor terdekat :int(10)

+login ()
+mengelola data perhitungan

i_ +tambah()
Login +hapus()
+User
+Passid perhitungan
+login () +id lokasi : int(11)
+mengelola data perhitungan +id hasil : int(11)
+ get user ()
+tambah()
+hapus()

Gambar 14. Class Diagram
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4.3.2.4 Perancangan Database

Berdasarkan perancangan yang dibuat sebelumnya berikut ini adalah
perancangan database untuk sistem yang akan berjalan:
A. Rancangan Database Tabel User

Tabel 12. rancangan tabel user

Field Tipe Ukuran Keterangan
id int 11 Primary key
nama varchar 30
role enum
username varchar 25
email varchar 50
password varchar 32 Md5
B. Rancangan Database Tabel Lokasi

Tabel 13. Rancangan Tabel Lokasi

field type ukuran keterangan

id lokasi int 10 primary key
nama lokasi varchar 20
luas int 10
harga varchar 10
kepadatan pddk varchar 10
toko terdekat int 10
kantor terdekat int 10

4.3.2.5 Perancangan antarmuka

Perancangan antarmuka merupakan bagian penting dalam perancangan
aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi pengguna dengan
aplikasi. Adapun perancangan antamuka pada aplikasi ini yaitu sebagai berikut:

A Perancangan antarmuka login
login

login

Gambar 15. Rancangan Halaman Login
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Keterangan gambar :
Terdapat form inputan login username dan password

B. Perancangan antarmuka form lokasi

daftar lokasi
nama lokasi

luas lokasi

harga

kepadatan

tokor 1 km

L

kantor r 1km

Gambar 16. Rancangan Halaman Input Lokasi

Keterangan gambar :
Terdapat form inputan nama lokasi, luas lokasi, harga, kepadatam, toko
terdekat,dan kantor terdekat.

C. Perancangan daftar user
daftar user
username
pasword
no hp
email
daftar

Gambar 17. Rancangan Halaman Daftar User

Keterangan gambar :
Terdapat form username, password, no hp, email

4.4  Tahapan Implementasi

Tahapan Implementasi merupakan transformasi dari yang sudah dilakukan
pada tahapan sebelumnya. Pada tahapan ini sistem sudah mulai dibangun dan siap
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dijalankan menggunakan Android Sofware Development Kit yang telah disediakan
oleh google yaitu Android Studio IDE untuk mengembangkan Sistem Pendukung
Keputusan Rekomendasi Pemilihan Lokasi Cabang Toko Kue Dr Cake. Pada
penelitian ini menggunaman metode Multi-Objective Optimization on the Basis of
Ratio Analisis (MOORA) untuk memproses data lokasi toko kue dengan output
rekomendasi lokasi yang terbaik untuk membuka cabang toko kue pada lokasi tersebut.
Implementasi metode MOORA pada sistem ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

normalisasi(nilai) {
et result = []
ilai.forEach(element
result.push(

namalokasi: t.namalokasi,
luas: cl_lua .luas),
harga: c2 _harga nt.harga),
kepadatanpenduduk: c3_kepadatanpenduduk(element.kepadatanpenduduk),
kantorterdekat: c4_kantorterdekat(e .kantorterdekat),
tokokueterdekat: c5_tokokueterdekat(element.tokokueterdekat

)

return result

sumnormalisasi(arr, key) {
>t sum = @
for (let index = < arr.length; index++)
sum += Math.pow(arr[index][key], 2

return Math.sqrt(sum

pembagi(params) {
t pembagiCl = sumnormalisasi(p
ot pembagiC2 = sumnormalisas
t pembagiC3 = sumnormalisasi(p.
pembagiC4 = sumnormalisasi
t pembagiC5 = sumnormalisasi(p

return {
pembagiCl,
pembagiC2,
pembagiC3,
pembagiC4,
pembagiC5,

Gambar 18. Implementasi Metode MOORA
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada Sistem Pendukung Keputusan
Rekomendasi Pemilihan Lokasi Cabang Toko Kue Dr Cake halaman pertama yang
akan ditampilkan pada user adalah halaman splahscreen. Berikut merupakan tampilan
halaman login dapat dilihat pada gambar dibawah.

DR CAKE

Gambar 19. Halaman Splashscreen

Pada halaman splashscreen terdapat button login dan register yang bisa di akses
oleh user untuk login atau register akun. Untuk halaman login dan register user dapat
dilihat pada gambar dibawah ini.

- «

Login

—a

s

& Email/Username

ﬁ Password

LOGIN

Sign Up

Gambar 20. Halaman Login

= Email/Username

e Password

Sign In

Gambar 21. Halaman Register



Pada halaman login diatas ketika user tidak memiliki akun maka bisa membuat
akun baru pada halaman register. Setelah user sukses membuat akun atau login
menggunakan akun yang sudah ada maka sistem akan menampilkan halaman utama

seperti pada gambar dibawah ini.
=

Cabang Jakarta

ini mencari lokasi di Jakarta

lokasi Cigombong

mencari tempat jualan cilung

cabang drcake

daerah sukabumi

Daftar Lokasi Baru

Gambar 22. Halaman Utama

Halaman utama sistem menampilkan data lokasi rekomendasi toko berasal dari
data yang diinput user. Pada halaman utama user dapat menambah lokasi dengan
mengakses button daftar lokasi baru. Halaman daftar lokasi baru dapat dilihat seperti
pada gambar dibawah ini.
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&« Daftar Lokasi <

Nama Pengujian Lokasi Nama Lokasi

Deskripsi Luas Lokasi

Harga
Kepadatan
Kantor Terdekat

Toko Kue Sekitar 2KM

Gambar 23. Halaman Daftar Lokasi Gambar 24. Halaman Detail Lokasi
Baru Baru

Pada halaman daftar lokasi baru user melakukan input data lokasi berupa nama
lokasi dan deskripsi. Selanjutya pada halaman detail lokasi baru user melakukan input
data seperti nama lokasi, luas lokasi, harga, kepadatan, kantor terdekat dan toko kue
terdekat dengan jarak 2 km. setelah user menambah lokasi baru maka halaman
selanjutnya yang ditampilkan sistem adalah halaman list rekomendasi toko kue seperti
pada gambar dibawah ini.

& Detail Lokasi

Nama Pengujian : Cabang Jakarta
1 Cibadak 0.357 -
2 Karangtengah 0.355 G
3 Caringin 0.281 o

4 Cisaat 0.274

Hapus Lokasi

Gambar 25. Halaman List Rekomendasi Toko Kue
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Pada halaman list rekomendasi lokasi toko kue ini menampilkan data
rekomendasi lokasi toko kue berdasrkan input user yang sudah dilakukan sebelumnya.
Data list rekomendasi lokasi toko kue merupakan hasil proses perhitungan
menggunakan metode MOORA. Data yang list rekomendasi lokasi toko kue ini
memberikan pilihan rekomendasi lokasi dari yang terbaik hingga kurang baik untuk
membuka cabang toko kue.

5.2  Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan merancang dan membuat Sistem
Pendukung Keputusan terhadap penentuan lokasi cabang kue DR cake. Sistem yang
dibangun pada penelitian ini akan memberikan rekomendasi lokasi terbaik untuk
membuka cabang toko kue. pada sistem yang dibangun menggunakan metode
MOORA untuk memberikan rekomendasi lokasi toko kue berdasarkan input data yang
dilakukan user pada halaman daftar lokasi baru. Setelah sistem dibangun maka
selanjutnya merupakan tahapan pengujian aplikasi. Pada tahapan ini dilakukan
pengujian aplikasi untuk mengetahui apakah ada bug / error yang terjadi ketika aplikasi
dijalankan. Berikut merupakan tahapan pengujian aplikasi yang dilakukan.

5.2.1 Uji Coba Struktural
Pada tahapan ini dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang dibuat dapat
berjalan secara terstruktur dengan baik dan sesuai dengan yang direncanakan. Uji coba
ini dilakukan dengan menjalankan setiap halaman yang telah dibuat. Hasil pengujian
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 14. Pengujian Struktural

No Activity / Halaman Kondisi
1. | Membuka Halaman Splashscreen Sesuai
2. | Membuka Halaman Login Akun Sesuai
3. | Membuka Halaman Register Akun Sesuai
4. | Membuka Halaman Utama Sesuai
5. | Membuka Halaman Daftar Lokasi Baru Sesuai
6. | Membuka Halaman Detail Lokasi Baru Sesuai
7. | Membuka Halaman List Rekomendasi Toko | Sesuai
Kue
8. | Keluar Dari Halaman Utama Sesuai

5.2.2 Uji Coba Fungsional
Pada tahapan ini dilakukan pengujian terhadap sistem untuk memastikan
apakah sudah sesuai dengan fungsi yang direncanakan. Hasil pengujian dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.
Tabel 15. Pengujian Fungsional

No. XML Attributes Kondisi
1. | Button Login Sesuai
2. | Button Signup Sesuai
3. | Button Submit Signup Akun Sesuai
4. | Button Submit Login Sesuai
5. | Button Daftar Lokasi Baru Sesuai
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6. | Button Simpan Daftar Lokasi Baru Sesuai
7. | Button Hapus Lokasi Sesuai
8. | Button Next Detail Lokasi Sesuai
9. | Textview Signup Akun Sesuai
10. | Textview Login Akun Sesuai
11. | Edittext Email / Username Login Sesuai
12. | Edittext Password Login Sesuai
13. | Edittext Email / Username Signup Sesuai
14. | Edittext Password Signup Sesuai
15. | Edittext Nama Pengujian Lokasi Sesuai
16. | Edittext Deskripsi Pengujian Sesuai
17. | Edittext Nama Lokasi Sesuai
18. | Edittext Luas Lokasi Sesuai
19. | Edittext Harga Sesuai
20. | Edittext Kepadatan Sesuai
21. | Edittext Kantor Terdekat Sesuai
22. | Edittext Toko Kue Sekitar 2 KM Sesuai
23. | Cardview List Lokasi Pengujian Toko kue Sesuai
24. | Cardview List Rekomendasi Lokasi Toko kue | Sesuai
25. | Cardview Detail Rekomendasi Lokasi Toko | Sesuai
Kue

5.2.3 Uji Coba Metode MOORA

Pada tahapan ini dilakukan pengujian pada sistem dengan menggunakan
metode Multi-Objective Optimation on the basis of Ratio Analysis (MOORA).
Langkah pertama pada metode ini mulai dari normalisasi data yang ada seperti pada
gambar dibawah ini.

function normalisasi{nilal) {
let result

nilai.for ement =>
result.

nam

return result
1
function sumnormalisasifarr, key) {
let sum = @
for (let index = B8; index < arr.length; index++) {
sum += WMath.pow(arr[index] [key], 2

return Math.sqrt(sum)

Gambar 26. Normalisasi Data
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Setelah tahapan normalisasi data dilakukan maka tahapan selanjutnya adalah
perhitungan berdasarkan data yang diinput user pada halaman detail lokasi baru.
Perhitungan dengan metode MOORA dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

function divideWithConstanti{params, arrPembagl) {

let result =

element) =>

i element.namalokasi,
element.luas / arrPembagl.pembagiC

element.harga / arrPembagi.pembagi

atanpenduduk /
element.kan

tat: (element.tokokueterdekat / arrPembagi.pembagiCh

Gambar 27. Perhitungan Menggunakan Metode MOORA

Setelah perhitungan menggunakan metode MOORA selesai dilakukan maka
pada tahapan selanjutnya adalah tahapan menampilkan hasil pengolahan data
menggunakan metode MORRA seperti pada gambar dibawah ini.

Gambar 28. Menampilkan Hasil Perhitungan Dengan Metode MOORA

Setelah semua tahapan selesai dilakukan maka data yang sudah diolah
menggunakan metode MOORA akan ditampilkan pada halaman rekomendasi lokasi
toko kue untuk memberikan rekomendasi lokasi terbaik untuk membuka cabang toko
kue.
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5.2.4 Uji Coba Perangkat Lunak
Pada uji coba ini dilakukan untuk menguji kemampuan aplikasi berjalan pada
device yang berbeda. Hasil uji coba dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 16. Pengujian Perangkat Lunak

No | Merk Smartphone Versi Android | Hasil

1 Realme 6 11.0 Aplikasi berjalan dengan
baik

2 Xiaome Redmi Note 8 10.0 Aplikasi berjalan dengan
baik

3 Samsung Galaxy A50 10.0 Aplikasi berjalan dengan
baik

4 Vivo Z1 Pro 9.0 Aplikasi berjalan dengan
baik

5 Xiaomi Redmi Note 7 9.0 Aplikasi berjalan dengan
baik

6 Xiaomi Redmi Note 8 Pro | 11.0 Aplikasi berjalan dengan
baik

7 Xiaomi Poco M4 Pro 11.0 Aplikasi berjalan dengan
baik

5.2.6 Uji Validasi

Pada uji validasi ini meliputi pengujian perhitungan data lokasi yang di input
oleh user melalui halaman daftar lokasi baru. Pada Penelitian ini metode Multi-
Objective Optimation on the basis of Ratio Analysis (MOORA) digunakan untuk
memberikan rekomendasi lokasi terbaik untuk membuka cabang toko kue. Hasil
pengujian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 17. Uji Validasi

No | Nama Luas Lokasi Harga Cabang | Kepadatan | Kantor Toko Kue | Hasil Keterangan
Lokasi Penduduk | Terdekat | Terdekat
(2KM)
1 Nagrak 20m Rp. 90300 2 2 0.420 Valid
15.000.000
2. | Cibadak 25m Rp. 123600 6 4 0.553 Valid
sekarwangi 26.000.000

Pada uji validasi yang sudah dilakukan data lokasi seperti nama lokasi, luas
lokasi, harga cabang, kepadatan penduduk, kantor terdekat dan toko kue terdekat
diolah mengunakan metode Multi-Objective Optimation on the basis of Ratio Analysis
(MOORA) untuk menentukan atau memberikan rekomendasi lokasi terbaik untuk
membuka cabang toko kue DRCake pada lokasi yang diuji. Pada uji validasi diatas
hasil sudah sesuai dengan hasil yang sebenarnya, dimana lokasi Cibadak sekarwangi
lebih ramai dibanding lokasi nagrak.
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Penelitan mengenai Sistem Pendukung Keputusan Rekomendasi Pemilihan
Lokasi Cabang Toko Kue Dr Cake dilakukan dengan tujuan merancang dan membuat
sistem penunjang keputusan yang dapat memberikan rekomendasi terbaik untuk
memberikan rekomendasi lokasi dengan potensi terbaik untuk membuka cabang toko
kue DR Cake. Metode Multi-Objective Optimation on the basis of Ratio Analysis
(MOORA) ini digunakan untuk melakukan perhitungan berdasrkan data yang diinput
oleh user untuk memberikan rekomendasi lokasi terbaik untuk membuka cabang toko
kue DR Cake. Metode ini dimulai dengan normalisai data yang di input oleh user.
Selanjutnya setelah data selesai dinormalisasi tahapan selanjutnya adalah perhitungan
menggunakan metode MOORA berdasarkan data yang sudah dinormalisasi. Setelah
perhitungan menggunaakn metode MOORA selesai maka hasil perhitungan ini dapat
dilihat oleh user pada halaman rekomendasi lokasi toko kue. Pada halaman
rekomendasi lokasi tokok kue ini menampilkan list lokasi terbaik sampai kurang baik
untuk membuka cabang toko kue DR Cake. Sehingga user dapat mengetahui potensi
terbaik untuk membuka cabang pada lokasi yang di uji.

Setelah dilakukan percobaan pada lokasi usaha yang sudah dijalani lebih dari
1 tahun oleh owner menggunakan uji validasi, ada 2 lokasi yaitu Cibadak sekarwangi
dan Nagrak dimana lokasi pada saat ini sekarwangi sangat unggul dalam penjualan,
Berdasarkan factor yang sudah di aplikasikan menggunakan metoda MOORA vyaitu
faktor luas, harga, kepadatan, Intansi terdekat, dan pesaing terdekat.

5.2 Saran

Penelitian ini dapat di kembangkan kedepannya, baik itu menggunakan metode
lain sebagai perbandingan atau mengembangkan system yang lebih dinamis yang akan
mempermudah. Dalam aplikasi ini hanya menggunakan 5 kriteria yaitu: luas lokasi,
harga tempat, kepadatan penduduk, kantor terdekat, saingan terdekat, diharapkan
aplikasi mendatang harus bisa menangani kriteria yang berjumlah lebih dari 5 kriteria
yang lebih bisa mempengaruhi hasil penjualan cabang, sehingga dapat memperkuat
hasil pengambilan keputusan dalam penentuan lokasi serta saran untuk pengembangan
selanjutnya adalah untuk mempermudah dalam memasukan angka untuk perhitungan
persentase MOORA sehingga user dapat lebih mudah mengetahui rekomendasi untuk
pembukaan toko kue.
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Lampiran 1: Wawancara

Narasumber: Zizah
Jabatan: Owner

1. Bagaimana proses penentuan lokasi cabang took Dr.cake saat ini?
Jawab:
Proses penentuan lokasi saat ini masih manual, hanya melakukan survey
langsung dan melihat lokasi sekitar dengan memperhatikan beberapa factor.

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi pemilihan lokasi?
Jawab:
Ada beberapa factor yang menurut saya sangat berpengaruh, yaitu lokasi yang
dekat daerah indutri seperti pabrik atau perkantoran

3. Factor seperti luas tanah atau harga tanah berpengaruh gak bu?
Jawab:
Jelas itu berpengaruh juga itu udah hal paling dasar untuk pembisnis untuk
menentukan lokasi, masih banyak hal dasar lainnya yang mempengaruhi,
seperti akses lokasi, penduduk sekitar, dll

Narasumber: Yeyen
Jabatan: IT

1. Faktor apa yang mempengaruhi kepadatan penduduk?
Jawab:
Faktor kelahiran merupakan faktor pertama yang mempengaruhi kepadatan
penduduk. Jumlah kelahiran yang semakin meningkat di suatu daerah akan
menambah jumlah penduduk di wilayah tersebut. Kelahiran yang terus
bertambah dari waktu ke waktu dapat menyebabkan wilayah tersebut
mengalami kepadatan penduduk.

2. Kapan suatu daerah bisa disebut padat penduduk?
Jawab:
Ketika penduduk di suatu daerah tersebut lebih banyak disbanding dengan luas
wilayah tersebut

3. Bagaimana cara mengetahui kepadatan penduduk?
Jawab:
Kepadtan dihitung berdasarkan jumlah penduduk dibagi luas wilayah dengan
satuan jiwa/ha

Narasumber: Budi
Jabatan: Direktur utama

1. Bagaimana cara menentukan range dalam membuat suatu kriteria?

Jawab:
Tergantung apa yang akan diambil untuk Kkriteria tersebut, contoh jiga
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mengambil satuan harga, tidak mungkin dari 0 karena kita membeli tanah dari
harga minimal tanah missal dari range harga termurahnya 10jt, atau kepadatan
penduduk tidak mungkin dari O, karena suatu daerah tidak ada yang daerahnya
tidak ada penghuninya, ikutin logikanya saja untuk menentukan range
terendahnya.
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